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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan sarana komunikasi utama yang memungkinkan individu menyampaikan gagasan, perasaan, dan 
pikiran kepada orang lain. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa juga berperan sebagai penanda identitas 
sosial dan budaya suatu kelompok masyarakat. Fungsi ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya bersifat 
komunikatif, tetapi juga membentuk relasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Pandangan tersebut sejalan 
dengan pemikiran Keraf (1994) yang menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi fundamental dalam kehidupan 
manusia. Dimensi komunikatif dan identitas ini melekat kuat pada komunitas penutur bahasa (Novitasari & Handayani, 
2023; Rukmana & Subiyantoro, 2022; Wati et al., 2023). 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keberagaman bahasa yang tinggi. Data dari Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa melalui laman Petabahasa mencatat terdapat 718 bahasa daerah yang 
tersebar di seluruh wilayah Nusantara. Keberagaman ini mencerminkan kekayaan linguistik nasional sekaligus 
menegaskan pentingnya upaya dokumentasi dan pelestarian bahasa daerah. Perbedaan bahasa daerah tidak hanya 
terlihat pada aspek kosakata, tetapi juga mencakup fonologi, morfologi, dan dialek yang berkembang di masing-masing 
wilayah. Keragaman tersebut memperlihatkan dinamika bahasa sebagai bagian dari budaya masyarakat (Amri et al., 
2020; Logita, 2024; Setiawan et al., 2024). 

Salah satu bahasa daerah yang mencerminkan kekayaan linguistik tersebut adalah bahasa Kerinci yang 
dituturkan oleh masyarakat di Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Bahasa ini tidak hanya digunakan dalam komunikasi 
sehari-hari, tetapi juga menjadi simbol identitas budaya masyarakat setempat. Dialek dipahami sebagai variasi bahasa 
yang berkembang dalam komunitas tertentu sehingga menghasilkan kekhasan makna dan bentuk. Ciri utama dialek 
terletak pada adanya perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan. Data Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Kerinci (2024) menunjukkan bahwa jumlah penutur bahasa Kerinci mencapai sekitar 250.000 jiwa, yang 
menandakan vitalitas bahasa ini masih terjaga, meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan adanya keragaman 
dialek secara fonologis dan leksikal (Darihastining et al., 2023; Kartika & Fitriana, 2025). 

Dalam kajian dialektologi, variasi bahasa yang muncul pada wilayah yang berdekatan menjadi objek penelitian 
yang penting. Dialektologi merupakan studi bahasa yang bersifat sistematis, empiris, dan kritis terhadap variasi bunyi 
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tuturan dalam suatu wilayah. Penelitian dalam bidang ini memerlukan metode khusus untuk mengidentifikasi dan 
mengukur perbedaan bahasa secara objektif. Salah satu metode yang digunakan adalah dialektometri, yaitu 
pendekatan statistik untuk mengukur variasi linguistik regional dan mengklasifikasikannya ke dalam kategori bahasa, 
dialek, atau subdialek. Kecamatan Keliling Danau di Kabupaten Kerinci menjadi wilayah yang menarik untuk dikaji 
karena terdiri atas 18 desa dengan potensi variasi bahasa yang beragam. Penelitian ini memfokuskan kajian pada Desa 
Pulau Tengah, Benik, dan Jujun yang secara geografis berdekatan, tetapi menunjukkan indikasi perbedaan kosakata 
dalam penggunaan sehari-hari (Rianti et al., 2020). 

Variasi leksikal merupakan perbedaan penggunaan kata atau leksem untuk menyatakan makna yang sama 
dalam komunitas tutur yang berbeda. Variasi ini terjadi ketika suatu makna direpresentasikan oleh leksem yang 
berbeda dan tidak berasal dari etimon yang sama. Fenomena ini umum ditemukan pada masyarakat dengan kedekatan 
geografis, tetapi memiliki pola interaksi sosial yang berbeda. Perbedaan tersebut memengaruhi pilihan kosakata dalam 
komunikasi sehari-hari. Kajian terhadap variasi leksikal menjadi penting untuk memahami dinamika bahasa dalam 
konteks lokal. Fokus penelitian ini diarahkan pada variasi leksikal bahasa Kerinci di Desa Pulau Tengah, Benik, dan 
Jujun. 

Penelitian ini menggunakan 200 kosakata dasar berdasarkan daftar Morris Swadesh sebagai instrumen untuk 
mengidentifikasi variasi leksikal. Pendekatan ini dipadukan dengan metode dialektometri untuk mengukur tingkat 
perbedaan secara kuantitatif. Penggunaan daftar Swadesh memungkinkan analisis yang sistematis terhadap kosakata 
dasar yang relatif stabil dalam suatu bahasa. Metode ini juga memberikan dasar objektif dalam menentukan tingkat 
variasi bahasa antarwilayah. Analisis yang dilakukan diharapkan mampu menggambarkan pola variasi bahasa secara 
lebih terukur. Pendekatan ini memperkuat validitas temuan dalam kajian dialektologi. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan dialektometri efektif dalam menentukan status 
kebahasaan antarwilayah. Penelitian Imansari et al. (2023) pada variasi leksikal bahasa Melayu Jambi menemukan 
tingkat perbedaan sebesar 27,5% yang termasuk kategori perbedaan wicara. Penelitian lain pada bahasa Karo 
menunjukkan persentase perbedaan di bawah 20%, sehingga dikategorikan tidak memiliki perbedaan dialektal 
(Pratami et al., 2025). Kajian mengenai variasi leksikal bahasa Kerinci di Kecamatan Keliling Danau dengan pendekatan 
dialektometri masih belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi leksikal bahasa 
Kerinci di Desa Pulau Tengah, Benik, dan Jujun serta menentukan tingkat perbedaannya berdasarkan perhitungan 
dialektometri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 
dialektologi dan mendukung pelestarian bahasa Kerinci sebagai bagian dari kekayaan linguistik nasional. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dialektologi dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif serta menerapkan 
metode dialektometri sebagai teknik analisis kuantitatif. Pendekatan dialektologi dipilih karena relevan dengan tujuan 
penelitian, yaitu mengkaji dan membandingkan variasi leksikal antarwilayah pengamatan. Fokus kajian diarahkan pada 
variasi leksikal bahasa Kerinci di tiga desa di Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, yakni Desa Pulau Tengah, 
Desa Benik, dan Desa Jujun. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang sistematis terhadap perbedaan bahasa dalam 
konteks geografis yang berdekatan. Penggunaan metode kuantitatif melalui dialektometri memperkuat objektivitas 
dalam menentukan tingkat perbedaan bahasa. 

Data penelitian berupa 200 kosakata dasar yang mengacu pada daftar Morris Swadesh. Daftar ini dipilih karena 
memuat kosakata dasar yang bersifat universal dan relatif stabil sehingga memudahkan perbandingan antarwilayah. 
Sumber data diperoleh dari penutur asli di ketiga desa tersebut, dengan masing-masing desa diwakili oleh tiga 
informan sehingga total informan berjumlah sembilan orang. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria berusia 25–65 tahun, lahir dan besar di desa setempat, menguasai bahasa daerahnya, serta 
memiliki mobilitas sosial yang relatif rendah. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, teknik pancing, 
rekam, dan catat untuk memperoleh data yang akurat dan komprehensif. 

Observasi digunakan sebagai teknik awal dalam pengumpulan data untuk mengamati penggunaan bahasa 
secara langsung di lapangan. Metode ini memiliki karakteristik khusus dibandingkan dengan wawancara dan kuesioner 
dalam hal kealamian data yang diperoleh (Rachman et al., 2024). Wawancara dilakukan sebagai bentuk interaksi 
antara peneliti dan informan untuk memperoleh data kosakata berdasarkan daftar Swadesh (Sari et al., 2025). Teknik 
pancing digunakan untuk merangsang informan mengungkapkan kosakata yang dimaksud secara alami. Teknik rekam 
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dilakukan untuk mendokumentasikan tuturan lisan informan secara spontan, sedangkan teknik catat digunakan untuk 
memastikan akurasi data yang diperoleh selama proses penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap awal meliputi transkripsi hasil 
rekaman, kemudian dilanjutkan dengan pemilahan data menggunakan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Data 
selanjutnya dibandingkan menggunakan teknik Hubung Banding untuk mengidentifikasi perbedaan leksikal 
antarwilayah. Hasil analisis kemudian dideskripsikan secara kualitatif untuk menggambarkan variasi leksikal yang 
ditemukan. Tahap akhir dilakukan analisis kuantitatif menggunakan rumus dialektometri untuk menghitung 
persentase perbedaan kosakata, yang selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi perbedaan bahasa, dialek, 
subdialek, wicara, atau tidak ada perbedaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis terhadap 200 kosakata dasar daftar Morris Swadesh, penelitian ini mengidentifikasi adanya 
variasi leksikal pada masyarakat tutur di tiga desa di Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, yaitu Pulau Tengah, 
Benik, dan Jujun. Variasi tersebut memperlihatkan perbedaan bentuk leksem untuk merepresentasikan makna yang 
sama dalam komunikasi sehari-hari. Perbedaan yang ditemukan tidak menghambat keberlangsungan komunikasi 
antarmasyarakat karena ketiga wilayah tersebut masih berada dalam satu sistem kebahasaan yang relatif seragam 
(Afria et al., 2024; Munfaati & Savitri, 2024; Ramadhana et al., 2024). Fenomena ini menunjukkan bahwa variasi leksikal 
berfungsi sebagai penanda identitas lokal dalam kerangka kesatuan linguistik yang lebih luas. Hasil ini menegaskan 
bahwa keragaman leksikal tidak selalu berimplikasi pada perbedaan sistem bahasa yang signifikan. Bentuk Variasi 
Leksikal: 

1. Awan 
Pada glos yang bermakna ‘awan’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk mbiu, di Desa Benik digunakan bentuk mbaun, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk awan. Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi bentuk leksem untuk makna yang sama. Variasi 
tersebut mencerminkan karakteristik lokal masing-masing wilayah tutur. Meskipun berbeda secara bentuk, 
makna yang diacu tetap sama sehingga tidak menimbulkan hambatan komunikasi.  

2. Pohon 
Pada glos yang bermakna ‘pohon’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa 
Pulau Tengah digunakan bentuk umpung, di Desa Benik digunakan bentuk umpun kayau, sedangkan di Desa 
Jujun digunakan bentuk umpaun. Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi dalam pemilihan leksem. Variasi 
tersebut memperlihatkan pengaruh kebiasaan tutur masyarakat setempat. Kesamaan makna tetap terjaga 
dalam penggunaan sehari-hari.  

3. Sungai 
Pada glos yang bermakna ‘sungai’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk katayak, di Desa Benik digunakan bentuk sungo, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk tayiek. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang cukup signifikan. Perbedaan tersebut 
tetap berada dalam satu sistem makna yang sama. Hal ini menunjukkan fleksibilitas bahasa dalam konteks 
lokal.  

4. Telur 
Pada glos yang bermakna ‘telur’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk tla, di Desa Benik digunakan bentuk bahiu, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk telau. Variasi ini memperlihatkan adanya keragaman bentuk leksem. Perbedaan tersebut tidak 
memengaruhi pemahaman makna antarpenutur. Kondisi ini menunjukkan stabilitas makna dalam variasi 
bahasa.  

5. Buru 
Pada glos yang bermakna ‘buru’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk beburu, di Desa Benik digunakan bentuk buru, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk muhau. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan dalam bentuk dasar dan turunan kata. Perbedaan 
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tersebut mencerminkan dinamika morfologis dalam bahasa. Makna yang diacu tetap sama dalam konteks 
penggunaan.  

6. Datang 
Pada glos yang bermakna ‘datang’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa 
Pulau Tengah digunakan bentuk ibea, di Desa Benik digunakan bentuk tibio, sedangkan di Desa Jujun 
digunakan bentuk tibuo. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan fonologis dalam leksem yang digunakan. 
Perbedaan tersebut tetap mempertahankan kesamaan makna. Hal ini menunjukkan konsistensi fungsi 
komunikatif bahasa.  

7. Hantam 
Pada glos yang bermakna ‘hantam’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa 
Pulau Tengah digunakan bentuk kantang, di Desa Benik digunakan bentuk ngnta, sedangkan di Desa Jujun 
digunakan bentuk ngantaam. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang dipengaruhi oleh 
kebiasaan tutur lokal. Perbedaan tersebut tidak mengubah makna dasar yang dimaksud. Hal ini mencerminkan 
variasi fonologis dan leksikal secara bersamaan.  

8. Kelahi 
Pada glos yang bermakna ‘kelahi’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk belagea, di Desa Benik digunakan bentuk lagio, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk laguo. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang cukup sistematis. Perbedaan tersebut 
tetap merujuk pada makna yang sama. Hal ini memperlihatkan adanya variasi dalam sistem leksikal.  

9. Lihat 
Pada glos yang bermakna ‘lihat’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk kloi, di Desa Benik digunakan bentuk ngleh, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk klaeh. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang signifikan. Perbedaan tersebut tidak 
mengganggu pemahaman makna antarpenutur. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dalam penggunaan bahasa.  

10. Makan 
Pada glos yang bermakna ‘makan’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa 
Pulau Tengah digunakan bentuk mako, di Desa Benik digunakan bentuk akan, sedangkan di Desa Jujun 
digunakan bentuk aka. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan dalam bentuk dasar kata. Perbedaan 
tersebut tetap mempertahankan makna yang sama. Hal ini mencerminkan variasi leksikal dalam bahasa 
Kerinci.  

11. Peras 
Pada glos yang bermakna ‘peras’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk pa’ang, di Desa Benik digunakan bentuk hieh, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk peras. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang mencolok. Perbedaan tersebut tetap 
merujuk pada makna yang sama. Hal ini menunjukkan adanya variasi leksikal yang luas.  

12. Potong 
Pada glos yang bermakna ‘potong’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa 
Pulau Tengah digunakan bentuk kaek, di Desa Benik digunakan bentuk nghat, sedangkan di Desa Jujun 
digunakan bentuk kehat. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang sistematis. Perbedaan 
tersebut tetap mempertahankan kesamaan makna. Hal ini mencerminkan variasi dalam sistem bahasa.  

13. Tiup 
Pada glos yang bermakna ‘tiup’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk mbui, di Desa Benik digunakan bentuk mbeh, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk mbaih. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan fonologis. Perbedaan tersebut tetap berada dalam 
satu makna yang sama. Hal ini menunjukkan konsistensi dalam fungsi bahasa.  

14. Benar 
Pada glos yang bermakna ‘benar’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
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Tengah digunakan bentuk bteu, di Desa Benik digunakan bentuk tiol, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk tuol. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang cukup signifikan. Perbedaan tersebut 
tidak mengubah makna dasar. Hal ini menunjukkan stabilitas makna dalam variasi bahasa.  

15. Berat 
Pada glos yang bermakna ‘berat’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk berek, di Desa Benik digunakan bentuk heat, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk hiet. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan fonologis. Perbedaan tersebut tetap 
mempertahankan makna yang sama. Hal ini mencerminkan variasi dalam sistem bahasa.  

16. Besar 
Pada glos yang bermakna ‘besar’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk gdoa, di Desa Benik digunakan bentuk gdeang, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk diang. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk leksem. Perbedaan tersebut tetap merujuk 
pada makna yang sama. Hal ini menunjukkan adanya variasi leksikal yang konsisten.  

17. Dekat 
Pada glos yang bermakna ‘dekat’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk dkek, di Desa Benik digunakan bentuk kak, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk kiek. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang sederhana. Perbedaan tersebut tetap 
mempertahankan makna yang sama. Hal ini mencerminkan variasi dalam penggunaan bahasa.  

18. Gemuk 
Pada glos yang bermakna ‘gemuk’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa 
Pulau Tengah digunakan bentuk gpeuk, di Desa Benik digunakan bentuk peuk, sedangkan di Desa Jujun 
digunakan bentuk puok. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk fonologis. Perbedaan tersebut 
tidak mengubah makna dasar. Hal ini menunjukkan konsistensi makna dalam variasi bahasa.  

19. Kecil 
Pada glos yang bermakna ‘kecil’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk nak, di Desa Benik digunakan bentuk naek, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk neak. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang ringan. Perbedaan tersebut tetap 
merujuk pada makna yang sama. Hal ini menunjukkan stabilitas dalam sistem leksikal.  

20. Tebal 
Pada glos yang bermakna ‘tebal’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk tboa, di Desa Benik digunakan bentuk tbial, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk tabiel. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang sistematis. Perbedaan tersebut tetap 
mempertahankan makna yang sama. Hal ini mencerminkan variasi leksikal dalam bahasa.  

21. Engkau 
Pada glos yang bermakna ‘engkau’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa 
Pulau Tengah digunakan bentuk awok, di Desa Benik digunakan bentuk engkau, sedangkan di Desa Jujun 
digunakan bentuk kau. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan dalam sistem pronomina. Perbedaan 
tersebut tetap merujuk pada makna yang sama. Hal ini mencerminkan variasi dalam penggunaan bahasa.  

22. Kamu 
Pada glos yang bermakna ‘kamu’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa Pulau 
Tengah digunakan bentuk kaau, di Desa Benik digunakan bentuk kau, sedangkan di Desa Jujun digunakan 
bentuk mpaon. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang cukup signifikan. Perbedaan tersebut 
tetap mempertahankan makna yang sama. Hal ini menunjukkan dinamika dalam sistem pronomina.  

23. Mereka 
Pada glos yang bermakna ‘mereka’ ditemukan perbedaan bentuk leksikal pada wilayah penelitian. Di Desa 
Pulau Tengah digunakan bentuk kwunyea, di Desa Benik digunakan bentuk ikao, sedangkan di Desa Jujun 
digunakan bentuk kon uhang/uhang tuh. Variasi ini menunjukkan adanya perbedaan bentuk yang beragam. 
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Perbedaan tersebut tetap merujuk pada makna yang sama. Hal ini mencerminkan kekayaan variasi leksikal 
dalam bahasa Kerinci. 

Analisis Dialektometri dan Status Kebahasaan 

Untuk mengukur tingkat perbedaan kebahasaan secara kuantitatif, penelitian ini menggunakan metode dialektometri. 
Dari 23 variasi leksikal yang ditemukan dalam 200 kosakata yang dibandingkan, diperoleh persentase perbedaan 
sebesar 11,5%. Berdasarkan kriteria dialektometri, angka tersebut termasuk dalam kategori tidak ada perbedaan (0%–
20%). Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga desa tersebut secara dialektologis masih berada dalam satu dialek yang 
sama. Variasi leksikal yang muncul lebih mencerminkan keragaman internal dalam satu kesatuan sistem bahasa 
daripada perbedaan yang bersifat dialektal atau subdialektal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa variasi leksikal yang terdapat pada masyarakat Pulau Tengah, Benik, dan Jujun 
tidak berkembang menjadi pembeda sistem bahasa yang signifikan. Perbedaan yang muncul cenderung bersifat 
permukaan dan tidak memengaruhi struktur dasar bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Hal ini mengindikasikan 
adanya keseragaman dalam sistem fonologis, morfologis, dan sintaksis yang mendasari penggunaan bahasa di ketiga 
wilayah tersebut. Kesamaan ini memungkinkan komunikasi antarmasyarakat berlangsung secara efektif tanpa 
hambatan berarti. Kondisi ini mencerminkan kuatnya keterikatan linguistik dalam satu wilayah geografis yang relatif 
berdekatan. 

Kedekatan geografis antarwilayah menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi tingkat homogenitas 
bahasa. Interaksi sosial yang intensif antarpenduduk memungkinkan terjadinya pertukaran unsur kebahasaan secara 
terus-menerus. Proses ini berkontribusi terhadap penyebaran bentuk-bentuk leksikal yang relatif seragam di antara 
komunitas tutur. Mobilitas masyarakat yang tinggi juga mempercepat proses penyatuan variasi bahasa yang ada. 
Dampaknya terlihat pada rendahnya tingkat perbedaan leksikal yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Selain faktor geografis, aspek sosial dan budaya turut memengaruhi dinamika variasi bahasa di ketiga desa 
tersebut. Kesamaan latar belakang budaya, adat istiadat, serta pola kehidupan masyarakat memperkuat penggunaan 
bentuk bahasa yang relatif seragam. Interaksi dalam kegiatan sosial, seperti upacara adat dan aktivitas ekonomi, turut 
memperkuat kesatuan linguistik. Lingkungan sosial yang homogen mendorong terbentuknya kesepahaman dalam 
penggunaan bahasa. Hal ini menjadikan variasi leksikal yang muncul tidak berkembang menjadi perbedaan dialek yang 
signifikan. 

Variasi leksikal yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk variasi internal yang wajar 
dalam suatu bahasa. Variasi tersebut mencerminkan kreativitas dan dinamika bahasa dalam merespons kebutuhan 
komunikasi masyarakat. Perbedaan bentuk leksem tidak selalu menunjukkan adanya perbedaan sistem bahasa, tetapi 
lebih kepada variasi penggunaan dalam konteks lokal. Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki sifat 
fleksibel dan adaptif terhadap lingkungan sosialnya. Dengan demikian, variasi leksikal menjadi bagian dari kekayaan 
bahasa tanpa mengubah kesatuan sistemnya. 

Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa metode dialektometri efektif dalam mengukur tingkat perbedaan 
kebahasaan secara objektif. Pendekatan kuantitatif yang digunakan mampu memberikan gambaran yang jelas 
mengenai status kebahasaan suatu wilayah. Persentase perbedaan yang rendah menunjukkan bahwa klasifikasi 
bahasa dalam wilayah penelitian masih berada dalam satu kategori yang sama. Pendekatan ini memperkuat analisis 
kualitatif yang telah dilakukan sebelumnya. Integrasi kedua pendekatan tersebut menghasilkan pemahaman yang 
lebih komprehensif terhadap variasi bahasa. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi kajian dialektologi dan pelestarian bahasa daerah. 
Tingkat homogenitas yang tinggi menunjukkan bahwa bahasa Kerinci di wilayah ini masih terjaga keberlangsungannya. 
Kondisi ini menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan dalam upaya dokumentasi dan pengembangan bahasa daerah. 
Variasi leksikal yang ada dapat dijadikan sebagai bahan kajian lanjutan untuk memahami dinamika bahasa secara lebih 
mendalam. Hasil ini juga memperkuat posisi bahasa Kerinci sebagai bagian dari kekayaan linguistik nasional yang perlu 
dilestarikan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 200 kosakata dasar morris swadesh yang dikumpulkan dari tiga desa di Kecamatan 
Keliling Danau, Kabupate Kerinci, teridentifikasi sebanyak 23 glos yang menunjukkan adanya variasi leksikal. Gos yang 
mengalami variasi leksikal tersebut meliputi; awan, benar, besar, berat, buru, datang, dekat, engkau, gemuk, hantam, 
kelahi, kecil, kamu, lihat, makan, peras, pohon, potong, sungai, tebal, telur, tiup, dan mereka. Variasi tersebut 
memperlihatkan perbedaan bentuk leksem dengan makna yang sama pada Desa Pulau Tengah, Desa Benik, dan Desa 
Jujun. Temuan Ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga desa berada dalam satu wilayah administratif yang sama, 
terdapat dinamika kebahasaan yang tercermin melalui perbedaan kosakata yang digunakan masyarakat setempat. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode dialektometri untuk menentukan jarak 
status kebahasaan antar titik pengamatan diperoleh persentase perbedaan sebesar 11,5% dari total data yang 
dibandingkan. Persentase tersebut termasuk dalam kategori tidak ada perbedaan (0%-20%). Dengan demikian, secara 
dialektologi ketiga desa tersebut masih berada dalam satu dialek yang sama. Variasi  leksikal yang ditemukan lebih 
mencerminkan keragaman internal dalam satu kesatuan dialektal daripada perbedaan yang bersifat dialektal atau sub 
dialek.  
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